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<b>ABSTRAK</b><br>

Media massa mempunyai peranan penting sebagai pembentuk opini publik. Sejak kehadiran internet yang
melahirkan media sosial, perlahan peranan media konvensional mulai mengalami pergeseran.Media sosial
memiliki keunggulan karena para pengguna dapat saling berbagi dan memasukkan agendanya ke ranah
publik. Kemampuan media sosial untuk mendefinisikan budaya dan mendikte opini populer dapat mengikis
kekuatan media konvensional, karena jumlah beritayang meningkat. Penelitian ini membahas mengenai
proses intermedia antara media sosial (akun Twitter pasangan calon) dan surat kabar (halaman satu Kompas
dan Republika), yang terjadi selama masa kampanye Pilkada DK Jakarta 2017 putaran pertama yang diikuti
tiga pasangan calon yakni Agus Harimurti Y udhoyono-Sylviana Murni, Basuki Tjahaja Purnama-Djarot
Saiful Hidayat, dan Anies Rasyid Baswedan- Sandiaga Salahuddin Uno. Penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif dan metode analisisi isi.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

Mass media has an important role as aform of public opinion. Since the internet presence that gave birth to
social media, slowly the role of conventional media began to experience a shift.Media social has the
advantage because the users can share and enter the agenda into the public sphere. The ability of social
mediato define culture and dictate popular opinion can erode the power of conventional media, asthe
number of news increases. This study discusses the intermedia process between social media (Twitter
account of candidates) and newspaper (page one Kompas and Republika), which happened during the first
round of election of DKI Jakarta 2017, followed by three candidate pairs namely Agus Harimurti

Y udhoyono-Sylviana Murni, Basuki Tjahaja Purnama-Djarot Saiful Hidayat, and Anies Rasyid Baswedan-
Sandiaga Salahuddin Uno. The research used quantitative approach and content analysis method.
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